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RINGKASAN 

 

DAMPAK ERUPSI GUNUNG SINABUNG TERHADAP PENDAPATAN 

PETANI JERUK DI DESA BARUNG KESAP KECAMATAN         

MUNTHE KABUPATEN KARO 

 

Erupsi Gunung Sinabung sangat berpengaruh terhadap kehidupan para petani di 

Tanah Karo khususnya petani jeruk bahkan sebagian besar lahan pertanian di 

Tanah Karo rusak akibat dari erupsi Gunung Sinabung. Selain itu, abu vulkanik 

dari Gunung Sinabung juga akan mengurangi kualitas dari hasil pertanian. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten 

Karo. Tujuan dari penelitian ini menganalisis perbedaan pendapatan petani jeruk 

sebelum dan setelah Erupsi Merapi di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe 

Kabupaten Karo. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan penentuan 

sampel menggunakan metode proporsional area random sampling sehingga 

diperoleh 30 sampel penelitian. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, 

dokumentasi dan wawancara langsung ke lapangan. Analisis data menggunakan 

uji beda independent t-test dengan ketentuan jika p-value < 0,05, berarti ada 

perbedaan tingkat pendapatan petani sebelum dan sesudah erupsi Sinabung. 

Kepada petani jeruk diharapkan untuk membangun rasa kebersamaan dalam 

mengatasi dan mencari solusi bersama bagaimana caranya untuk mengendalikan 

tingkat kerugian atau gagal panen tidak terlalu tinggi saaat terjadi erupsi Gunung 

Sinabung dikemudian hari. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengadakan penelitian lanjutan mengenai erupsi Gunung Sinabung dengan 

komoditi yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMARRY 

 

THE IMPACT OF THE ERUPTION OF MOUNT SINABUNG ON THE 

INCOME OF ORANGE FARMERS IN NEWUNG KESAP VILLAGE, 

MUNTHE DISTRICT, KARO REGENCY 

 

The eruption of Mount Sinabung greatly affected the lives of farmers in Tanah 

Karo, especially citrus farmers and even most of the agricultural land in Tanah 

Karo was damaged as a result of the eruption of Mount Sinabung. In addition, 

volcanic ash from Mount Sinabung will also reduce the quality of agricultural 

products. This research was conducted in Barung Kersap Village, Munthe 

District, Karo Regency. The purpose of this study was to analyze the differences 

in the income of citrus farmers before and after the Merapi Eruption in Barung 

Kersap Village, Munthe District, Karo Regency. This study used a survey method 

with the determination of the sample using the proportional area random 

sampling method in order to obtain 30 research samples. The research 

instrument used a questionnaire, documentation and direct interviews to the field. 

Data analysis used the independent t-test difference test with the provision that if 

the p-value <0.05, it means that there is a difference in the level of farmers' 

income before and after the Sinabung eruption. Citrus farmers are expected to 

build a sense of togetherness in overcoming and finding joint solutions on how to 

control the level of losses or crop failures that are not too high when Mount 

Sinabung eruption occurs in the future. For further research, it is expected to 

conduct further research on the eruption of Mount Sinabung with different 

commodities 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Gunung api adalah gunung yang terbentuk akibat material hasil erupsi 

menumpuk di sekitar pusat erupsi atau gunung yang terbentuk dari erupsi magma 

Menurut Bronto (2006). Gunung api tidak dijumpai di semua tempat. Gunung api 

hanya terdapat pada tempat-tempat tertentu, yaitu pada jalur punggungan tengah 

samudera, pada jalur pertemuan dua buah lempeng kerak bumi, dan pada titik- 

titik panas di muka bumi tempat keluarnya magma, di benua maupun di 

samudera. Sebagian besar gunung api yang aktif di dunia berada di pertemuan 

lempeng tektonik dan muncul di daerah yang berada di dalam di Larutan Pasifik 

yang disebut cincin gunung api. 

Gunung Sinabung merupakan salah satu gunung di Daratan Tinggi Karo, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia. Koordinat puncak Gunung 

Sinabung adalah 3
o
10’12’’LU dan 98

o
23’31’’BT dengan puncak tertinggi 

gunung ini adalah 2.460 meter dpl yang mencapai puncak tertinggi di Sumatera 

Utara. Gunung ini belum pernah meletus sejak tahun 1600, tetapi mendadak 

aktif kembali dengan meletus pada tahun 2010.  

Meletusnya Gunung Sinabung tersebut sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan para petani di Tanah Karo. Sebagian besar lahan pertanian di Tanah 

Karo mengalami kerusakan akibat dari erupsi Gunung Sinabung. Selain itu, abu 

vulkanik dari gunung sinabung juga akan mengurangi kualitas dari hasil 

pertanian. Pengurangan produksi dan menurunnya kualitas hasil pertanian ini 
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dimana akan mempengaruhi harga dari  komoditas  pertanian. Salah satu dari   

komuditas   yang 

mengalami kerusakan yang cukup parah akibat erupsi Gunung Sinabung 

adalah pada komoditas jeruk cabai, komoditas kentang, komoditas kol, dan 

lainnya yang diperkirakan akan menurun hingga 20 persen. Produktivitas 

pertanian yang menurun akibat dampak meletusnya Gunung Sinabung maupun 

serangan hama dan berkurangnya lahan pertanian jeruk yang menyebabkan 

produksi jeruk di Kabupaten Karo Desa Barung Kersap 2020 dan 2021 menurun. 

Karena menurunnya tingkat produktivitas dan kualitas buah jeruk sehingga 

berkurangnya juga tingkat penjualan jeruk yang secara langsung akan berdampak 

terhadap menurunnya tingkat pendapatan kelompok petani di Desa Barung 

Kersab Kecamatan Munthe Kabupaten Karo tersebut. Kecamatan Munthe yang 

terdiri dari 22 desa tersebut adalah salah satu daerah penghasil jeruk terbesar di 

tanah karo sejak erupsi 2010 lalu kecamatan ini mulai mengalami penurunan 

produksi buah jeruk dari tahun ke tahun dan bahkan lahan pertanian jeruk tersebut 

juga menjadi semakin sedikit jumlahnya karena tertimbun abu vulkanik maupun 

lahar yang dikeluarkan oleh Gunung Sinabung tersebut.  

Melihat pentingnya peran pertanian di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo 

dalam mendukung perkembangan perekonomian, maka perlu dilakukan analisis 

terhadap kondisi pertanian di Kecamatan Munthe Kabupaten Karo khususnya di 

Desa Barung Kersap untuk mengetahui sejauh mana dampak bencana erupsi 

Gunung Sinabung terhadap tingkat perekonomian petani jeruk.  

Berdasarkan latar belakang ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang akan dilakukan dan diberi judul: ”Dampak Erupsi Gunung 
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Sinabung Terhadap Pendapatan Petani Jeruk  Di Desa Barung Kersap Kecamatan 

Munthe Kabupaten Karo”. 

Rumusan Masalah 

Letusan Gunung Sinabung yang terjadi mengakibatkan perubahan 

pendapatan petani jeruk di Kabupaten Karo Kecamatan Munthe Desa Barung 

Kersap dari sebelum adanya erupsi dan sesudah erupsi Gunung Sinabung.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap petani jeruk di Desa 

Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten Karo? 

2. Bagaimana pendapatan petani jeruk sebelum erupsi Gunung Sinabung di 

Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten Karo? 

3. Apakah ada perbedaaan pendapatan petani jeruk sebelum dan sesudah 

erupsi Gunung Sinabung di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe 

Kabupaten Karo? 

Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak terhadap petani jeruk yang ditimbulkan akibat 

terjadi Erupsi Gunung Sinabung di Desa Barung Kersap Kecamatan 

Munthe Kabupaten Karo. 

2. Untuk mengetahui pendapatan petani jeruk sebelum erupsi Gunung 

Sinabung di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten Karo. 

3. Untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani jeruk sebelum dan setelah 
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erupsi Gunung Sinabung di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe 

Kabupaten Karo. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitaian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi kesempatan untuk menerapkan teori-

teori yang diperoleh selama di bangku kuliah serta dapat memperkaya 

pengetahuan ilmiah dalam bidang perekonomian. 

2. Secara teoritis, bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan informasi, referensi, perbandingan untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji masalah dampak erupsi gunung terhadap pendapatan masyarakat. 

3. Secara praktis, bagi pemilik usaha penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai bahan informasi dan menjadi masukan positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5 
 

 
 

 

 



 
 

 

LANDASAN TEORI 

 

Bencana Alam 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, 

tsunami, gunung meletus, banjir, kekringan, angin topan, dan tanah longsor. 

Bencana alam yang menimpa suatu kawasan dapat menimbulkan kerugian yang 

sangat besar baik dari kerusakan ekosistem, hilangnya Kawasan pemukiman dan 

lokasi tanah garapan maupun kehilangan nyawa manusia dan ternak peliharaan 

(Priyatin, 2011)  

Gunung Sinabung 

Gunung Sinabung merupakan salah satu gunung di Dataran Tinggi Karo, 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara, Indonesia.  Koordinat Puncak Gunung 

Sinabung adalah 3 ° 10'12 "LU dan 98 ° 23'31" BT dengan puncak tertinggi 

gunung ini adalah 2.460 meter dpl yang mencapai puncak tertinggi di Sumatera 

Utara.  Gunung ini belum pernah meletus sejak tahun 1600, tetapi mendadak aktif 

kembali dengan meletus pada tahun 2010 (Anonimous, 2015).   

Letusan Gunung Sinabung merusak tanaman pertanian dan perkebunan.  

Dari 3.863 ha tanaman di enam kawasan, seluas 3.589 hạ telah rusak akibat 

letusan.  Hal ini kemudian berdampak pada kelangkaan bahan makanan.  Pasokan 

sayur dan buah menurun hingga 40 persen karena banyak petani yang berani 

memanen, karena takut bahaya letusan.  Terjadi kenaikan harga yang signifikan, 

misalnya sawi yang biasanya berkisar Rp 17.000, - / kg naik menjadi Rp 20.000, - 

/ kg (Retnaningsih, 2013). 
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Material gunung merapi yang berpengaruh terhadap pertanian berupa, (1) 

vulkanik yang tersembur ke angkasa lalu terdeposit di lahan pertanian, atau 

menutupi pertanaman padi dan palawijaya dalam berbagai ketebalan dan luasan, 

(2) lahar dingin yang secara fisik dapat merusak tanaman pertanian dengan 

tingkat keparahan dari luasan yang berbeda, (3) gas ataupun cairan lahar yang 

keluar dari perut gunung biasanya didominasi oleh sulfur yang ditandai dari 

baunya yang menyengat di hidung. Diantara ketiga material butir  (1) lebih luas 

dampaknya terhadap pertanian (Martini, dkk, 2011) 

Erupsi   

Erupsi adalah suatu aktivitas gunung vulkanik aktif yang gas dan lava dari 

lubang vulkanik. Erupsi adalah suatu proses pelepasan material dari gunung 

berapi seperti lava, gas, abu dan lain sebagainya ke atmosfer bumi ataupun ke 

permukaan bumi dalam jumlah yang tidak menentu. Erupsi ini dapat diartikan 

sebagai letusan gunung berapi ataupun semburan minyak dan uap panas dari 

dalam perut bumi. Erupsi gunung berapi terjadi karena adanya pergerakan atau 

aktivitas dari magma dari dalam perut bumi yang berusaha keluar ke permukaan 

bumi.  

Pada umumnya erupsi terjadi karena adanya tekanan gas yang sangat kuat 

yang berasal dari dalam perut bumi yang secara terus menerus berusaha 

mendorong magma untuk keluar. Tekanan gas tersebut nantinya perlahan akan 

membuat magma akan bergerak naik ke atas secara perlahan, hal ini terjadi 

karena massa magma lebih ringan dibandingankan dengan batuan padat 

disekitarnya. 
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Dalam proses tersebut, magma yang memiliki suhu sekitar 1200 derajat 

Celcius ini perlahan lahan akan melelehkan batuan yang berada disekitarnya dan 

kemudian terjadi penumpukan magma dalam gunung tersebut.  

Pengertian Dampak 

Pengertian dampak adalah pengaruh sesuatu yang menimbulkan akibat, 

benturan, benturan yang cukup hebat sehingga menimbulkan perubahan, 

pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). Secara 

etimologis dampak berarti pelanggaran, tubrukan atau benturan. Pada mulanya 

istilah dampak digunakan sebagai padanan istilah dalam Bahasa Inggris yakni 

kata impact yang berarti tabrakan badan, benturan.  

Peneliti menyimpulkan bahwa dampak adalah segala sesuatu yang timbul 

akibat adanya suatu kejadian atau pembangunan yang ada didalam masyarakat 

dan menghasilkan perubahan yang berpengaruh positif ataupun negatif terhadap 

kelangsungan hidup. Pengaruh positif berarti menunjukkan perubahan kearah 

yang lebih baik, sedangkan pengaruh negatif berarti menunjukkan perubahan 

kearah yang lebih buruk dari sebelum adanya pembangunan yang dilakukan. 

Erupsi Gunung Sinabung banyak memberikan dampak kepada masyarakat di 

Desa Barung Kersab sendiri. Dampak yang timbul meliputi dampak ekonomi 

masyarakatnya ke arah negatif.  

Dampak Erupsi Gunung Sinabung 

Dampak Erupsi Gunung Sinabung Untuk memperkirakan dampak erupsi gunung 

Sinabung dapat dilihat dari indikator ekonomi petani jeruk di Desa Barung 

Kersab. Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa 

yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung 
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meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor Menurut Priyatin 

(2011) bencana alam yang menimpa suatu kawasan dapat menimbulkan 

kerugian yang sangat besar baik dari kerusakan ekosistem, hilangnya kawasan 

pemukiman dan lokasi tanah garapan maupun kehilangan nyawa manusia dan 

ternak peliharaan. Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

mengelompokkan bencana alam yang ada di Indonesia menjadi delapan hal, 

salah satunya bencana letusan gunung Sinabung. 

Kerugian ekonomi pada usahatani akibat erupsi Merapi dapat berupa 

kerugian langsung karena tanaman dan ternak mati, penurunan produksi, dan 

turunnya harga jual pada kondisi bencana. Kerugian pada tingkat petani 

mencapai puluhan juta rupiah, sedangkan tingkat regional mencapai triliunan 

rupiah. 

Tanaman Jeruk 

Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina 

dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk tumbuh. Sejak ratusan tahun yang 

lalu, jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik secara alami atau dibudidayakan. 

Tanaman jeruk yang ada di Indonesia adalah peninggalan orang Belanda yang 

mendatangkan jeruk manis dan keprok dari Amerika dan Itali. 

Klasifikasi Jeruk 

Klasifikasi botani tanaman jeruk adalah sebagai berikut:  

Divisi : Spermatophyta  

Sub divisi : Angiospermae  

Kelas : Dicotyledonae  

Ordo : Rutales  
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Keluarga : Rutaceae  

Genus : Citrus  

Spesies : Citrus sp.  

Jenis jeruk lokal yang dibudidayakan di Indonesia adalah jeruk Keprok (Citrus 

reticulata/nobilis L.), jeruk Siem (C. microcarpa L. dan C.sinensis. L) yang terdiri 

atas Siem Pontianak, Siem Garut, Siem Lumajang, jeruk manis (C. auranticum L. 

dan C.sinensis L.), jeruk sitrun/lemon (C. medica), jeruk besar (C.maxima Herr.) 

yang terdiri atas jeruk Nambangan-Madium dan Bali. Jeruk untuk bumbu 

masakan yang terdiri atas jeruk nipis (C. aurantifolia), jeruk Purut (C. hystrix) 

dan jeruk sambal (C. hystix ABC). Jeruk varietas introduksi yang banyak ditanam 

adalah varitas Lemon dan Grapefruit. Sedangkan varitas lokal adalah jeruk siem, 

jeruk baby, keprok medan, bali, nipis dan purut.  

Budidaya Jeruk 

Jeruk merupakan salah satu komoditas hortikultura yang sudah lama 

dibudidayakan di Indonesia dan di negara-negara tropis Asia lainnya yang 

mendapat prioritas untuk dikembangkan, Jeruk merupakan buah-buahan yang 

digemari masyarakat baik sebagai buah segar maupun olahan dan dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat berpendapatan rendah hingga yang berpendapatan 

tinggi.  Sebagai komoditas yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, 

pengembangan usahatani jeruk mendapat perhatian, karena kontribusinya yang 

besar pada perekonomian nasional.   

Tanaman jeruk dapat tumbuh dengan baik di daerah 20-400 LU dan 20- 400 

LS.  Di daerah subtropis, tanaman jeruk yang ditanam di dataran rendah sampai 

ketinggian 650 meter di atas permukaan laut, sedangkan disekitar khatulistiwa 
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dapat ditanam pada ketinggian 2.000m di atas permukaan laut. Curah hujan 

berkisar antara 1.500-3.800 mm / tahun dengan dua bulan kering.Suhu harian 

yang cocok untuk tanaman jeruk rata-rata 270C, dengan lingkungan udara sekitar 

70 sampai dengan 80%. 



 
 

 

Tanaman jeruk menggunakan tempat sinar matahari langsung, yaitu sekitar 

50-70%. Tanaman jeruk dapat digunakan dalam budidaya tanaman jeruk adalah 

latosol, aluvial, andosol, dengan tekstur lempung berpasir, lempung, dan 

lempung liat.  Kedalaman air tanah antara 50cm-200cm dari permukaan tanah, 

dan kedalaman perakaran dibawah 40 cm dari permukaan tanah.  Keadaan udara 

yang lembab akan menimbulkan lebih banyak penyakit cendawan, Agak 

keadaan udara yang kering akan menimbulkan lebih banyak serangan hama 

(Pracaya, 2009). 

Konsep Pembangunan Ekonomi Daerah 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah dari 

masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dari membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan baru yang akan merangsang perkembangan ekonomi (Sukirno, 2006). 

Setiap usaha pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama, yang 

meningkatkan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam upaya 

mempunyai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakat harus secara 

bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Pemerintah daerah 

bersama dengan masyarakat harus menggunakan sumber-sumber daya yang 

diperlukan untuk merancang pembangunan perekonomian daerah.  

Strategi pembangunan daerah, dapat dikelompokan menjadi empat 

kelompok, yaitu (1) Strategi pengembangan fisik atau kualitas, (2) Strategi 

pengembangan dunia usaha, (3) Strategi pengembangan sumber daya manusia, 

dan (4) Strategi pengembangan ekonomi masyarakat. 

Teori Ekonomi Pertanian 
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Ekonomi pertanian merupakan gabungan dari ilmu ekonomi dengan ilmu 

pertanian sebagai umum ilmu yang mempelajari , membahas serta menganalisis 

fenomena-fenomena dan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan 

pertanian baik mikro maupun makro. Secara ekonomi atau ilmu ekonomi yang 

diterapkan pada pertanian Ekonomi pertanian dibagi dalam empat topik yaitu (1) 

masalah dalam ekonomi pertanian, (2) faktor produksi, (3) faktor pendukung dan 

(4) ekonomi pertanian Indonesia saat ini utama (Daniel, 2002) 

1. Masalah Dalam Ekonomi Pertanian 

Masalah utama dalam ekonomi pertanian adalah tenggang waktu yang 

lebar dalam proses produksi, biaya produksi, tekanan jumlah penduduk dan 

sistem usahatani. Pada sektor pertanian, tenggang waktu dalam proses 

produksi sangat tergantung pada komoditas yang diusahakan. Biaya untuk 

proses produksi pertanian harus tersedia setiap saat, sementara tidak semua 

petani yang mempunyai lahan sekaligus dapat menyediakan biaya dengan 

tepat, baik tepat waktu maupun jumlah. 

2. Faktor Produksi 

Faktor produksi dalam usaha pertanian mencakup upah, modal dan 

tenaga kerja. Tanah merupakan faktor kunci dalam usaha pertanian karena 

tanah yang menentukan usaha pertanian apa yang dapat diusahakan 

dilingkungan tersebut. Selain itu kecukupan modal yang dimiliki petani 

sangat mempengaruhi keberhasilan usahatani yang akan dijalankan.  

3. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung kelancaran usaha pertanian adalah  kelembagaan, 

kemitraan, dan kebijaksanaan. Kelembagaan dalam usaha pertanian dibagi 
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menjadi dua yaitu kelembagaan pemerintah dan kelembagaan bukan 

pemerintah. Aspek kelembagaan sangat penting tidak hanya dari segi 

pertanian saja, tetapi juga dari segi ekonomi pertanian sebagai dasar 

perekonomian negara agraris. Selain kelembagaan factor pendukung lain 

adalah infrastruktur atau kebijakan pertanian, aturan dan kemitraan. 

Kebijakan pemerintah setempat juga dibutuhkan untuk mendukung 

pembanggunan pertanian daerah dan pembangunan pertanian nasional. 

4. Ekonomi Pertanian Indonesia Saat Ini 

Sektor pertanian merupakan sektor penting dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sebagian penduduk Indonesia tinggal di pedesaan serta 

mereka menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, kontribusi utama 

sektor pertanian terhadap pembangunan ekonomi. Oleh karena itu produk-

produk unggulan hasil pertanian harus dapat bersaing di pasar domestik 

maupun internasional. 

Usaha Tani 

Usaha tani adalah organisasi dari alam (lahan), tenaga kerja, dan modal 

yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian. Organisasi tersebut 

ketatalaksanaanya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan oleh seseorang atau 

sekumpulan orang sebagai pengelolanya. Menurut Daniel (2002), ilmu usaha tani 

merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana cara-cara petani memperoleh dan 

mengkombinasikan sumber daya (lahan, tenaga kerja, modal, waktu dan 

pengelolaan) yang terbatas untuk mencapai tujuannya.  

Menurut pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa usahatani 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh petani mulai dari penentuan 
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sumberdaya yang akan digunakan serta bagaimana cara mengkombinasikannya. 

Kegiatan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuannya yaitu memperoleh 

keuntungan semaksimal mungkin. Suatu usaha tani dapat digambarkan dengan 

lebih rinci yakni sebagai berikut: 

1. Pada setiap usahatani kita akan selalu dapat menjumpai lahan dalam luasan 

dan bentuk yang tertentu, unsur ini dalam usahatani mempunyai fungsi 

sebagai tempat diselenggarakan usaha bercocok tanam, pemeliharaan hewan 

ternak, dan tempat keluarga tani bermukim. 

2. Pada usahatani juga akan dijumpai, bangunan-bangunan, seperti: rumah 

tempat tinggal keluarga tani, kandang ternak, gudang dan lumbung, sumur 

atau pompa air dan pagar. Alat-alat pertanian, seperti : bajak, cangkul, garpu, 

parang, sprayer, dan mungkin juga traktor. Sarana produksi (input), seperti: 

benih atau bibit tanaman, pupuk pabrik atau pupuk kandang, obat-obatan 

pemberantas hama penyakit tanaman serta hewan ternak dan makanan ternak. 

3. Pada usahatani ini terdapat keluarga tani, yang terdiri dari petani, istri, dan 

anak-anak, serta mertua, adik, ipar, keponakan, menantu, dan pembantu.  

Semua merupakan sumber tenaga kerja usahatani bersangkutan. 

4. Petani sendiri,selain menjadi tenaga kerja juga berfungsi sebagai pengelola 

atau manager, yaitu orang yang berwenang memutuskan segala sesuatu yang 

berhubugan dengan kegiatan usahatani. 

Usaha tani adalah himpunan dari sumber–sumber alam yang terdapat di 

tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tubuh tanah dan air, 

perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar matahari, 

bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah dan sebagainya. Usahatani dapat 
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berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak dalam usahatani terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi yang terdiri dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal antara lain penggunaan input, teknik bercocok tanam 

dan teknologi. Sedangkan faktor eksternal seperti cuaca, iklim, hama dan 

penyakit. Faktor-faktor tersebut sering disebut sebagai faktor-faktor produksi 

antara lain adalah: 

a. Tanah 

Tanah dalam usahatani dapat berupa tanah pekarangan, tegalan, sawah dan 

sebagainya. Tanah tersebut dapat diperoleh dengan cara membuka lahan sendiri, 

membeli, menyewa, bagi hasil (menyakap), pemberian negara, warisan ataupun 

wakaf. Penggunaan tanah dapat diusahakan secara monokultur, polikultur 

maupun tumpangsari. Tenaga kerja dalam usahatani adalah tenaga kerja manusia. 

Tenaga kerja manusia dibedakan menjadi tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak 

dimana tenaga keja tersebut dipengaruhi oleh umur, tingkat pendidikan, 

keterampilan, pengalaman, tingkat kesehatan dan faktor alam seperti iklim dan 

kondisi lahan. Dalam teknis perhitungan, dapat digunakan ukuran konversi tenaga 

kerja dengan cara membandingkan tenaga kerja pria sebagai ukuran baku, yakni : 

1 pria = 1 Hari Kerja Pria (HKP); 1 wanita = 0.8 HKP dan 1 anak = 0.5 HKP. 

b. Modal 

Modal dalam usahatani digunakan untuk membeli sarana produksi dan 

untuk membiayai pengeluaran selama kegiatan usahatani berlangsung. Sumber 

modal dapat diperoleh dari milik sendiri, pinjaman atau kredit (pinjaman dari 

lembaga keuangan formal maupun non formal), warisan ataupun kontrak sewa. 

c. Manajemen 
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Manajemen dalam usahatani merupakan kemampuan petani untuk 

menentukan, mengorganisir dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi yang 

dikuasai dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu menghasilkan produksi. 

pertanian sebagaimana yang diharapkan. Agar dapat berhasil mengelola suatu 

usaha tani maka perlu memahami prinsip teknik meliputi: (a) perilaku cabang 

yang diputuskan; (b) perkembangan teknologi; (c) daya dukung faktor cara yang   

dikuasai. Selain itu, memahami prinsip ekonomis:(a) penentuan perkembangan 

harga; (b) kombinasi cabang usaha; (c) tataniaga hasil; (d) pembiyaan usahatani; 

(e) pengalokasian modal dan pendapatan serta (f) tolok ukur keberhasilan lazim. 

Pendapatan Usaha Tani 

Analisis Pendapatan Usahatani Pendapatan atau keuntungan adalah selisih 

antara penerimaan dan semua biaya (Soekartawi, 2006).  Analisis usahatani dapat 

dipakai untuk melihat seandainya kegiatan usaha usahatani dan tolak ukur untuk 

rancangan keadaan yang akan datang.  Penerimaan usahatani adalah perkalian 

antara volume produksi yang diperoleh dengan harga jual (Soekartawi, 2006).  

Pendapatan di dalam usahatani dibagi menjadi dua, pendapatan kotor dan 

pendapatan bersih.  Pendapatan kotor adalah pendapatan yang belum dikurangi 

biaya produksi atau yang biasanya disebut dengan penerimaan.  Pendapatan 

bersih adalah pendapatan yang sudah dikurangi oleh biaya produksi. Besarnya 

jumlah pendapatan yang diterima oleh pendapatan yang penerimaan dan 

pengeluaran selama proses produksi. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima oleh petani, antara lain: 

skala usaha, modal tersedianya, tingkat harga keluaran, tersedianya tenaga kerja, 

sarana transportasi, dan sistem pemasaran.  
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Banyak istilah yang digunakan untuk menyatakan ukuran pendapatan dan 

keuntungan usahatani. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Pendapatan kotor usahatani adalah ukuran hasil perolehan total sumber daya 

yang digunakan dalam usahatani. Sering disebut nilai produksi atau 

penerimaan kotor usahatani. Nisbah seperti pendapatan kotor per hektar 

atau per unit kerja dapat dihitung untuk menunjukkan intensitas operasi 

usahatani. 

2. Pendapatan kotor tunai didefinisikan sebagai nilai uang yang diterima dari 

penjualan produk usahatani namun tidak mencakup pinjaman uang untuk 

keperluan usahatani yang terbentuk benda yang dikonsumsi. 

3. Pendapatan kotor tunai merupakan pendapatan bukan dalam bentuk uang, 

seperti hasil panen yang dikonsumsi, digunakan untuk bibit atau makan 

ternak, digunakan untuk pembayaran, disimpan digudang, dan menerima 

pembayaran dalam bentuk benda. 

4. Pengeluaran total usahatani didefinisikan sebagai nilai semua input yang 

habis terpakai didalam produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga 

petani. Pengeluaran usahatani mencakup pengeluaran tunai dan tidak tunai. 

5. Pengeluaran tunai adalah pengeluaran berdasarkan nilai uang. Jadi segala 

pengeluaran untuk keperluan kegiatan usahatani yang dibayar dalam bentuk 

benda tidak termasuk dalam pengeluaran tunai. 

6. Pengeluaran tidak tunai adalah pengeluaran berdasarkan nilai semua input 

yang digunakan namun tidak dalam bentuk uang. Misalnya nilai barang dan 

jasa untuk keperluan usahatani yang dibayar dengan denda. 

7. Pendapatan bersih adalah selisih pendapatan antara pendapatan kotor 
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usahatani dengan total pengeluaran usahatani. Pendapatan bersih usahatani 

mengukur imbalan yang diperleh keluarga petani akibat dari penggunaan 

faktor produksi. 

Analisis Pendapatan Usaha Tani 

Analisis usahatani sangat bermanfaat bagi petani untuk mengukur tingkat 

keberhasilan usahanya. Analisis pendapatan usahatani memerlukan dua 

keterangan pokok, yaitu keadaan penerimaan dan keadaan pengeluaran selama 

jangka waktu tertentu. Penerimaan merupakan total nilai produk yang dihasilkan 

yang diperoleh dari hasil perkalian antara jumlah output (produk yang dihasilkan) 

dengan harga produk tersebut. Sedangkan pengeluaran atau biaya merupakan 

semua pengorbanan sumberdaya ekonomi dalam satuan uang yang diperlukan 

untuk menghasilkan suatu output dalam suatu periode produksi. 

 Penerimaan usahatani dapat berbentuk tiga hal yakni (1) hasil penjualan 

tunai (seperti tanaman pangan, ternak, ikan dan lain sebagainya); (2) produk yang 

dikonsumsi keluarga petani; (3) kenaikan nilai inventaris selisih nilai akhir tahun 

dengan nilai awal tahun). Sementara itu, pengeluaran usahatani tani meliputi 

biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel). Bentuk pengeluaran dalam usahatani 

berupa pengeluaran tunai dan pengeluaran yang diperhitungkan.  

Pengeluaran tunai adalah pengeluaran yang dibayarkan dengan 

menggunakan uang, seperti biaya pengadaan sarana produksi usahatani dan 

pembayaran upah tenaga kerja. pengeluaran yang diperhitungkan adalah 

pengeluaran yang digunakan untuk menghitung nilai pendapatan kerja petani. 

Berikut ini struktur analisis pendapatan usaha tani: 

1. Struktur Penerimaan Usahatani 
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Penerimaan yaitu produksi yang dihasilkan oleh petani dikalikan dengan 

harga jual hasil produksi. Satuan yang digunakan seperti satuan yang lazim 

digunakan antara penjual/pembeli secara garis besar, misalnya kilogram (kg), 

kuintal (Kw), ton, ikat, dan sebagainya. Harga jual adalah harga transaksi antara 

produsen dan pembeli. Untuk mengetahui penerimaan yang diperoleh, maka : 

Rumus :  TR = P x Q 

Dimana, TR : Total penerimaan 

P : Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani 

Q : Harga Output  

2. Struktur Biaya Usahatani 

Dibedakan menjadi 2 yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap 

(variable cost). Biaya tetap yang relatif tetap dan dikeluarkan terus walau 

produksi yang diperoleh banyak atau sedikit, contoh alat pertanian sewa lahan. 

Biaya tidak tetap besar kecilnya dipengaruhi produksi yang dihasilkan contoh 

biaya bibit, pupuk pestisida, tenaga kerja dan angsuran pinjaman. 

Rumus :  TC =  TFC+ TVC 

Dimana, TC   : Total biaya  

TFC : Total biaya tetap 

TVC : Total biaya tidak tetap 

3. Keuntungan Usahatani 

Keuntungan adalah total penerimaan yang diperoleh petani dikurang 

dengan total biaya  produksi. Keuntungan yang besar didapat pada tingkat 

produksi yang tinggi yang memberikan selisih yang besar antara penerimaan 

dengan biaya produksi. Aanalisis Keuntungan bertujuan untuk mengetahui 
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tingkat Pendapatan usaha tani jeruk, dengan menggunakan analisis: 

Rumus : µ =  TR – TC 

Dimana, µ    : Keuntungan Usahatani  

TR : Total Penerimaan 

TC : Total Biaya 

Penelitian Terdahulu 

Hilda (2014). Analisis Kinerja Sistem Agribisnis Tomat Sebelum dan 

Sesudah Erupsi Gunung Sinabung". Penelitian ini dilaksanakan di Desa Gajah, 

Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo.Metode analisis usahatani 

digunakan untuk menghitung biaya produksi,  penerimaan dan pendapatan petani 

tomat sebelum dan sesudah erupsi Gunung Sinabung.  Hasil penelitian antara 

lain, perkembangan produksi tomat sebelum dan sesudah Erupsi Gunung 

Sinabung adalah meningkat.  Kinerja sistem agribisnis sebelum erupsi Gunung 

Sinabung lebih rendah di dalam erupsi Gunung Sinabung.Pendapatan petani 

tomat sebelum erupsi Gunung Sinabung lebih rendah setelah erupsi Gunung 

Sinabung.Bil Bela Ginting (2012) menarik masalah dan dampak bencana pasca 

meletusnya Gunung Sinabung dan petaninya dengan  Kondisi sosial ekonomi 

keluarga di Desa Kuta Rayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo, melihat 

dan menganalisis data penelitian, yang ada pada membandingkan keadaan sosial 

ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah meletusnya Gunung Sinabung di 

Tanah Karo.  Dalam hal ini, dampak sebelum dan sesudah meletusnya Gunung 

Sinabung terhadap sosial ekonomi masyarakat tidak positip, artinya pasca 

meletusnya Gunung Sinabung memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

penurunan tingkat sosial ekonomi masyarakat baik dalam tingkat pendapatan atau 
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tahap, sumber pendapatan untuk pendidikan anak, serta kesehatan,  hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu "HI: terdapat hubungan yang signifikan antara 

bencana pasca meletusnya Gunung Sinabung terhadap kehidupan sosial ekonomi 

di Desa Kuta Rayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo dan  Ho: Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara bencana pasca meletusnya Gunung 

Sinabung terhadap kehidupan sosial ekonomi di  Desa Kuta Rayat Kecamatan 

Naman Teran Kabupaten Karo, maka HI diterima dan Ho ditolak setelah 

diadakan analisa data melalui uji t maka nilai positif yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan terhadap kehidupan sosial ekonomi di Desa Kuta 

Rayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Kar  Hai.  Bencana meletusnya 

Gunung Sinabung memberikan dampak yang signifikan terhadap sosial ekonomi 

di Desa Kuta Rayat Kecamatan Naman Teran Kabupaten Karo. 

Nina Elbrasa, Satia Negara Lubis dan MH. Mozart (2015). Analisis 

dampak erupsi Gunung Sinabung terhadap Produktivitas Buncis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandinhan produktivitas petani buncis 

sebelum (2009) dan sesudah (2015) erupsi Gunung Sinabung di Desa Ndokum 

Siroga, Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten Karo. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dan metode komparatif dengan menggunakan uji 

beda rata-rata berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas 

sebelum (2009) erupsi Gunung Sinabung 30.98,75 Kg/Ha dan sesudah (2015) 

erupsi Gunung Sinabung 28.592,528 Kg/Ha. Hasil dari uji beda rata-rata 

menunjukkan terdapat perbedaan nyata dan signifikan produktivitas sebelum 

(2009) erupsi Gunung Sinabung dan sesudah (2015) erupsi Gunung Sinabung. 

Pendapatan sebelum (2009) erupsi Gunung Sinabung Rp. 61.351.250/Ha dan 
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sesudah (2015) Rp. 88.543.500/Ha. Hasil uji beda rata-rata menunjukkan terdapat 

perbedaan nyata dan signifikan pendapatan sebelum (2009) erupsi Gunung 

Sinabung dan sesudah (2015) erupsi Gunung Sinabung.  

Bella Pebryani Panjaitan, Satia Nagara Lubis dan Sinar indra Kusuma 

(2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak erupsi Gunung 

Sinabung dan harga buah dan sayuran di Kabupaten Karo dengan menganalisis 

data sebelum erupsi Gunung Sinabung (2004-2009) dan sesudah erupsi Gunung 

Sinabung (2010-2014) dianalisis dengan menggunakan uji berpasangan dengan  

tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara produksi labu siam, produksi bawang daun, harga 

jeruk, harga kubis, harga kentang, harga tomat, harga wortel, harga buncis, harga 

petsai, harga labu siam, harga kol bunga, harga cabe merah sebelum  dan sesudah 

erupsi Gunung Sinabung, tidak ada perbedaan yang nyata antara produksi jeruk, 

produksi markisah, produksi kubis, produksi kentang, produksi tomat, produksi 

wortel, produksi buncis, produksi petsai, produksi kol bunga, produksi cabe 

merah, harga markisah, dan bawang  daun sebelum dan sesudah erupsi Gunung 

Sinabung. 

Sirait (2009) meneliti tentang skripsi beberapa Faktor Sosial Ekonomi yang 

Mempengaruhi Kesempatan Kerja, Produktivitas, dan Pendapatan Petani Sayur-

Mayur di Kabupaten Karo (Kasus : wortel, tomat, dan kol di Desa Merdeka, 

Kecamatan Merdeka). Menyimpulkan bahwa besar kesempatan kerja untuk tiap 

petani sampel berbeda, mulai dari petani sampel dengan kesempatan kerja 

terkecil sebesar 10,5 HKP/tahun hingga petani dengan kesempatan kerja terbesar 

sebesar 304,9 HKP/ tahun; faktor luas lahan, jumlah komoditi, dan pola tanam 



25 
 

 

secara serempak berpengaruh nyata terhadap kesempatan kerja petani sayur-

mayur. Faktor sosial ekonomi (tingkat pendidikan, pengalaman bertani, tingkat 

kosmopolitan, jumlah tanggungan, dan luas lahan) berpengaruh tidak nyata 

terhadap produktivitas lahan petani sayur-mayur. 

Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran teoritis yang menunjukkan rangkaian hubungan erupsi 

gunung Sinabung dengan pendapatan petani jeruk sebelum dan sesudah kejadian 

tersebut. Dengan demikian dapat  diambil keputusan erupsi Gunung Sinabung 

yang melanda Kabupaten Karo (Kecamatan Munthe) menurunkan pendapatan 

petani jeruk. Skema pemikiran dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

            Kerangka Pemikiran 

Petani Jeruk 

Produksi 

Penerimaan Biaya Produksi 

Pendapatan 

Pendapatan Sebelum 

Erupsi 

Pendapatan Sesudah 

Erupsi 
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Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap suatu permasalahan 

penelitian melalui data yang terkumpul. Selanjutnya hipotesis akan diterima 

apabila penelitian atau data menggambarkan pernyataan benar dan hipotesis akan 

ditolak apabila kenyataan menyangkalnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui dampak setelah adanya erupsi Gunung Sinabung terhadap usahatani 

jeruk yang ada di Kabupaten Karo Kecamatan Munte Desa Barung Kersap yang 

dilihat dari pendapatan petani dan sektor lain yang terkena dampak dari adanya 

erupsi Gunung Sinabung. 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel terhadap hubungan yang erat atau saling berperan, maka dilakukan uji 

hipotesis dimana : 

H1 = ada perbedaan pendapatan petani jeruk sebelum dan sesudah terjadi erupsi 

Gunung Sinabung. 
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METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode 

survey merupakan cara untuk mengumpulkan data dari sejumlah unit atau 

individu dalam jangka waktu tertentu secara bersamaan, metode survey juga 

melakukan kuesioner atau wawancara secara langsung kepada petani atau 

responden dengan tujuan untuk mengetahui identitas dari petani atau responden. 

Metode Penentuan Lokasi  

Lokasi yang dipilih untuk melaksanakan penelitian ini adalah Desa Barung 

Kersap, Kecamatan Munthe, Kabupaten Karo. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sengaja (purporsive) dengan pertimbangan bahwa Desa tersebut 

merupakan salah satu daerah penghasil jeruk di Kecamatan Munthe, Kabupaten 

Karo.  

Metode Pengambilan Sampel 

 

Dalam penelitian ini populasinya adalah petani jeruk di Desa Barung 

Kersap Kecamatan Munte Kabupaten Karo. Jumlah petani sampel di daerah 

penelitian sebanyak 53  petani.  Dengan Jumlah sampel yang diteliti yaitu 30 

sampel. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili 

populasi penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

responden, yaitu petani jeruk di Desa Barung Kersap. Jumlah responden telah 

ditentukan menggunakan metode purposive random sampling atau sengaja. Jadi 

sebelum dilakukan, responden tersebut telah dilakukan atau ditentukan dalam 
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jumlah sampel dari sejumlah populasi yang terdapat dilokasi sampel yaitu 

sebanyak 30 petani jeruk di Desa Barung Kersap, Kecamatan Munthe, Kabupaten 

Karo. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu data primer, data 

sekunder, dan data tersier. Data primer diperoleh dengan melalui wawancara serta 

observasi langsung terhadap petani jeruk di Desa Barung Kersap. Data sekunder 

dalam penelitian ini diperoleh melalui instansi literatur dan buku-buku, serta 

laporan tertulis dari pihak desa ataupun instansi lainnya yang terkait data ataupun 

dokumen yang sesuai dengan pembahasan penelitian ini.  

Metode Analisis Data 

 

Dalam penyusunan penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan 

kuantitatif, analisis deskriptif sebagai proses pemecahan masalah yang diteliti 

dengan menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang terlihat. Data kuantitatif yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini tentang pendapatan petani jeruk setelah adanya erupsi gunung api.  

Untuk menghitung penerimaan yang diperoleh petani jeruk, dapat menggunakan 

rumus: 

Rumus :  TR = P x Q 

Dimana, TR : Total penerimaan 

P : Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani 

Q : Harga Output  

Biaya produksi dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

Rumus :  TC =  TFC+ TVC 
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Dimana, TC   : Total biaya  

TFC : Total biaya tetap 

TVC : Total biaya tidak tetap 

Dan untuk menghitung pendapatan dilakukan dengan rumus: 

Rumus : µ =  TR – TC 

Dimana, µ    : Keuntungan Usahatani  

TR : Total Penerimaan 

TC : Total Biaya 

Uji statistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah  uji independent 

t-test yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan petani 

sebelum dan sesudah erupsi dengan kriteria statistik sebagai berikut: 

- p-value < 0.05, ada perbedaan signifikan antara pendapatan petani sebelum 

dan sesudah erupsi. 

- p-value > 0.05, tidak ada perbedaan signifikan antara pendapatan petani 

sebelum dan sesudah erupsi 

 



 
 

 

DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Gambaran Umum Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten 

Karo 

Sejarah Desa 

Desa Barung kersap adalah sebuah desa yang ada di kecamatan Munte 

Kabupaten Karo Sumatera Utara Desa dengan sejuta pesona yang memiliki 

kekayaan tersebut beserta keindahan di dalamnya. Desa barung kersap berlokasi 

di dataran tinggi karo sehingga memiliki iklim yang sejuk di pegunungan.  

Menurut Riwayat dari cerita, Desa Barung Kersap berasal dari dua kata 

yaitu barung dan kersap. Barung yang artinya pondok untuk tinggal sementara. 

Sedangkan kersap artinya keladi atau talas yang tumbuh di pondok tersebut. Jadi 

desa barung awalnya adalah barung dari Desa Guru Benua yang terdapat banyak 

keladi atau talas, sehingga terbentuklah Desa Barung Kersap. Mayoritas 

penduduk desa adalah bercocok atau bertani sebagian berprofesi sebagai pegawai, 

pedagang, peternak wirasuasta, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Peta Kecamatan Munthe 2021 
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Potensi Kekayaan Desa 

kekayaan desa adalah segala sesuatu baik berupa uang atau barang milik desa 

yang dikelola oleh pemerintah desa untuk operasional pemerintahan desa, untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat termasuk untuk kegiatan 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. Kekayaan Desa Barung Kersap 

antara lain: 

Tabel 1 Data Kekayaan Desa Barung Kersap Tanah dan Bangunan 

No. Jenis Kekayaan Volume Keterangan 

1 Tanas Kas Desa -  

2 Balai Desa -  

3 Kantor Desa 400 m2  

4 Gedung TK 1.200 m2 2 Unit 

5 Gedung Posyandu -  

6 Gedung PKK -  

7 Jalan Desa 6 km x 3 m  

8 Jalan Kampung 10 km x 2.5 m  

9 Masjid 2.000 m2 1 Unit 

10 Mushola 1.000 m2 2 Unit 

Sumber: Kepala Desa Desa Barung Kerap 2021 

Kondisi Umum Desa 

5. Letak Geografis 

Desa Barung Kersap teeletak pada ketinggian 716-1.242 mdpl, sedangkan 

untuk topografinya berada pada suhu udara 20-30
o
C. Desa barung kersap 

memiliki luas wilayah 4,75 km2 yang terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun pertama 

adalah Betlehem, Dusun kedua adalah Rumah Kuta, dan Dusun ketiga adalah 

Cekdam. Sedangkan jarak Desa Bareng Kersap ke kabanjahe yang merupakan 

ibukota kabupaten adalah 14 Km.  
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6. Batas Desa 

Adapun batas-batas wilayah Desa Barung Kersap adalah sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Suka Rame 

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Kabantua 

c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Guru Benua  

d. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Biaknampe 

7. Peruntukan Lahan di Desa Barung Kersap 

Berdasarkan tinjauan langsung dan penelitian di Desa Barung Kersap dapat 

diketahui bahwa kondisi pemukiman masyarakat berbukit-bukit. Mayoritas 

mata pencaharian di Desa Barung Kersap adalah petani dengan luas lahan 

pertanian sebesar 300 Ha. Pada umumnnya masyarakat bercocok tanam 

seperti petani sayur-sayuran, petani jagung, petani padi, dan petani jeruk.  

Namun sebagian besar adalah petani jeruk. Maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa jeruk adalah sebagai hasil utama dari Desa Barung Kersap. 
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Gambar 3 Lahan Pertanian Jeruk di Desa Barung Kersap 

Kependudukan 

Tabel 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki 600 

Perempuan 1.300 

Sumber: Profil Desa Barung Kersap Tahun 2021 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Jumlah penduduk Desa Barung Kersap sampai 

tahun 2020 adalah 1.900 jiwa terdiri dari kepala keluarga dengan rincian 600 laki-

laki dan 1.300 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 435. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik petani jeruk di Desa Barung Kersap adalah meliputi umur, jenis 

kelamin, dan pengalaman. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Umur dalam penelitian ini 

dikelompokkan kedalam 4 (empat) kategori yakni antara 30-40 tahun, 41-50 

tahun, 51-60 tahun dan lebih dari 60 tahun dengan distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 30-40 tahun 7 23.3 

2. 41-50 tahun 12 40 

3. 51-60 tahun 8 26.7 

4. >60 3 10 

 Total 30 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari 30 sampel penelitian, 7 orang (23.3%) 

berumur antara 30-40 tahun, 12 orang (40%) berumur antara 41-50 tahun, 8 orang 

(26.7%) berumur antara 51-50 tahun dan 3 orang (10%) berumur lebih dari 60 

tahun. Dengan demikian, mayoritas sampel berumur antara 41-50 tahun yakni 

sebanyak 12 orang (40%). Berikut adalah grafik lingkar komposisi responden 

berdasarkan usia. 

 

Gambar 4 Grafik Lingkar Komposisi Responden Berdasarkan Usia 

2. Karakteristik Sampel Berdasarkan Pendidikan 

23.3% 

40% 

26.6% 

10% 

Komposisi Responden Berdasarkan Usia 

30-40 tahun 41-50 tahun 51-60 tahun >60
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Karakteristik Sampel Berdasarkan Pendidikan Pendidikan dalam penelitian 

ini dikategorikan kedalam 3 bagian yakni SD, SMP dan SMA/SMK dengan 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4 Karakteristik Sampel Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. SD 5 16.7 

2. SMP 9 30 

3. SMA 16 53.3 

 Total 30 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa dari 30 sampel penelitian, 5 orang (16.7%) 

berpendidikan SD, 9 orang (30.0%) berpendidikan SMP dan 16 orang (53.3%) 

berpendidikan SMA/SMK. Dengan demikian, mayoritas sampel petani 

berpendidikan SMA/SMK yakni sebanyak 16 orang (53.3%). Berikut adalah 

grafik lingkar komposisi responden berdasarkan Pendidikan. 

 

Gambar 5 Grafik Lingkar Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan 

3. Karakteristik Sampel Berdasarkan Pengalaman 

Perngalaman sampel bertani dalam penelitian ini dikelompokkan kedalam 4 

(empat) tingkatan yakni dengan distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 5 Karakteristik Sampel Berdasarkan Pengalaman 

16.7% 

30% 

53.3% 

Komposisi Responden Berdasarkan Pendidikan 

SD SMP SMA
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No Usia Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 10-15 tahun 9 30 

2. 16-20 tahun 6 20 

3. 21-30 tahun 13 43.3 

4. 31-40 tahun 2 6.7 

 Total 30 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa dari 30 sampel penelitian, 9 orang (30%) 

dengan pengalaman sebagai petani jeruk antara 10-15tahun, 6 orang (20%) 

dengan pengalaman antara 16-20 tahun, 13 orang (43.3%) dengan pengalaman 

antara 21-30 tahun dan 2 orang (6.7%) dengan pengalaman antara 31-40 tahun. 

Dengan demikian, mayoritas sampel sudah memiliki pengalaman sebagai petani 

jeruk antara 21-30 tahun yakni sebanyak 13 orang (43.3%). Berikut adalah grafik 

lingkar komposisi responden berdasarkan pengalaman. 

 

 

Gambar 6 Grafik Lingkar Komposisi Responden Berdasarkan Pengalaman 

4. Karakteristik Sampel Berdasarkan Status Pemilikan Lahan 

Status pemilikan lahan dalam penelitian ini dikelompokkan kedalam 2 (dua) jenis 

yakni milik sendiri dan sewa dengan distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 6 Karakteristik Sampel Berdasarkan Status Pemilikan Lahan 

30 % 

20 % 

43.3 % 

6.7 % 
Komposisi Responden Berdasarkan Pengalaman 

10-15 tahun 16-20 tahun 21-30 tahun 31-40 tahun
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No Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Sewa 8 26.7 

2. Milik Sendiri 22 73.3 

 Total 30 100.0 

Sumber: Hasil Penelitian 2021 (data diolah) 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa dari 30 sampel penelitian, 8 orang (26.7%) 

dengan status pemilikan lahan sewa, dan 22 orang (73.3%) dengan status 

pemilikan lahan milik sendiri. Dengan demikian, mayoritas sampel adalah dengan 

status pemilikan milik sendiri yakni sebanak 22 orang (73.3%). Berikut adalah 

grafik lingkar komposisi responden berdasarkan status pemilikan lahan. 

 

Gambar 7 Grafik Lingkar Komposisi Responden Berdasarkan Pemilikan Lahan 

26.7 % 

73.3% 

Komposisi Responden Berdasarkan 

Pemilikan Lahan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Jawaban Responden Tentang Dampak Erupsi Sinabung 

Terhadap Pendapatan Petani  

Analisis deskriptif dalam penelitian ini merupakan uraian atau penjelasan 

dari hasil pengumpulan data primer berupa jawaban responden atas kuesioner 

tentang dampak erupsi Sinabung yang diukur dengan 10 item pertanyaan dengan 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 7 Analisis Deskriptif Jawaban Responden Tentang Dampak Erupsi Sinabung 

 
No 

 
Pertanyaan 

Jawaban 

Ya Tidak 

n % n % 

1 Apakah tanaman usaha tani 

bapak/ibu sekarang ini sudah lama 

terkena dampak erupsi 

Sinabung ? 

 

22 

 

73.3 

 

8 

 

26.7 

2 Apakah erupsi Sinabung membuat 

tanaman  usaha tani bapak /ibu 

mengalami 

gangguan pertumbuhan ? 

 

21 

 

70 

 

9 

 

30 

3 Apakah menurut pengamatan 

bapak/ibu, erupsi Sinabung 

membuat tanaman usaha tani 

menjadi lama berproduksi ? 

 

21 

 

70 

 

9 

 

30 

4 Apakah menurut 

sepengetahuan bapak/ibu, erupsi 

Sinabung membuat produksi 

tanaman usaha tani 

menjadi menurun drastis ? 

 

 
22 

 

 
73.3 

 

 
8 

 

 
26.7 

5 Menurut bapak/ibu, apakah 

memberi pupuk dalam jumlah 

banyak terhadap tanaman usaha tani 

dapat mengurangi dampak erupsi 

Sinabung ? 

 

 

22 

 

 

73.3 

 

 

8 

 

 

26.7 
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6 Apakah menurut bapak/ibu, 

tampilan kulit jeruk setelah erupsi 

Sinabung jauh 

berbeda dari sebelumnya ? 

 

25 

 

83.3 

 

5 

 

16.7 

7 Apakah buruknya kondisi jeruk 

setelah erupsi Sinabung membuat 

petani kesulitan 

memasarkannya ? 

 

22 

 

73.3 

 

8 

 

26.7 

8 Apakah kondisi jeruk setelah 
Sinabung membuat harga jual 
jeruk menurun drastis? 

21 70 9 30 

9 Apakah pendapatan 

bapak/ibu dari usaha tani jeruk 

menurun drastis setelah 

erupsi Sinabung ? 

 

26 

 

86.7 

 

4 

 

13.3 

10 Apakah bentuk jeruk yang semakin 

kerdil  setelah erupsi Sinabung 

membuat bapak/ibu semakin sulit 

memasarkan jeruk ? 

 

 
20 

 

 
66.7 

 

 
10 

 

 
33.3 

Sumber : Data primer 2021 (data diolah) 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa, mayoritas responden (73.3%) menjawab ya 

pertanyaan ke-1 (Apakah tanaman usaha tani bapak/ibu sekarang ini sudah lama 

terkena dampak erupsi Sinabung ?. Hal ini berarti pada  umumnya  responden 

menyatakan bahwa tanaman jeruk mereka sudah lama terkena dampak erupsi. 

Mayoritas responden (70%) menjawab ya pertanyaan apakah erupsi Sinabung 

membuat tanaman usaha tani bapak /ibu mengalami gangguan pertumbuhan?). 

Mayoritas responden setuju bahwa erupsi Sinabung telah membuat tanaman usaha 

mereka mengalami gangguan pertumbuhan. Mayoritas responden (70%) 

menjawab ya pertanyaan aakah menurut pengamatan bapak/ibu, erupsi Sinabung 

membuat tanaman usaha tani menjadi lama berproduksi ?. Mayoritas responden 

(73.3%) menjawab ya pertanyaan Apakah menurut sepengetahuan bapak/ibu, 

erupsi Sinabung membuat produksi tanaman usaha tani menjadi menurun drastis 
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?. Mayoritas responden (73.3%) menjawab ya pertanyaan Menurut bapak/ibu, 

apakah memberi pupuk dalam jumlah banyak terhadap tanaman usaha tani dapat 

mengurangi dampak erupsi Sinabung?. Mayoritas responden (83.3%) menjawab 

ya pertanyaan Apakah menurut bapak/ibu, tampilan kulit jeruk setelah erupsi 

Sinabung jauh berbeda dari sebelumnya ?. Hal ini menunjukkan bahwa pada 

umumnya respoden setuju kalau  dikatakan  bahwa  erupsi  Sinabung  telah  

membuat  perbedaan besar tampilan kulit jeruk. Mayoritas responden (70%) 

menjawab  ya  pertanyaan Apakah kondisi jeruk setelah Sinabung membuat harga 

jual jeruk menurun drastis ?. Mayoritas responden (86.7%) menjawab ya 

pertanyaan  Apakah pendapatan bapak/ibu dari usaha tani jeruk menurun drastis 

setelah erupsi Sinabung ?. Mayoritas responden (66.7%) menjawab ya pertanyaan 

Apakah bentuk jeruk yang semakin kerdil setelah erupsi Sinabung membuat 

bapak/ibu semakin sulit memasarkan jeruk ?. Hal ini berarti pada umumnya 

responden mengakui bahwa erupsi Sinabung benar benar mempengaruhi 

pendapatan usaha tani jeruk. 

Analisis Kuantitatif Dampak Erupsi Sinabung Terhadap Pendapatan Jeruk 

Dampak erupsi Sinabung terhadap Pendapatan Jeruk di Kecamatan 

Simpang Empat Kabupaten Karo dapat diketahui dengan melakukan analisis 

kuantitatif dengan uji independent t-test untuk mengetahui perbedaan 

pendapatan petani jeruk di Kecamatan Simpang Empat sebelum dan sesudah 

erupsi dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8 Dampak Erupsi Sinabung Terhadap Pendapatan Jeruk 

Pendapatan N Mean Std Deviasi Sig.p Kesimpulan 

Sebelum 30   213.860.500 102.070.125   
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Sesudah 30 146.747.850 69.897.676 0,000 Berbeda Significan 

Sumber: Data Primer 2021 diolah 
Tabel 8 memerlihatkan bahwa nilai mean pendapatan sebelum erupsi 

adalah sebesar Rp 213.860.500 dengan nilai standard deviasi = 102.070.125 

sehingga nilai pendapatan rata-rata sebelum erupsi Sinabung adalah sebesar Rp. 

213.860.500  102.070.125, sedangkan nilai rata-rata pendapatan sesudah erupsi 

adalah sebesar Rp 146.747.850 dengan nilai standard deviasi = 69.897.676 

sehingga nilai pendapatan rata-rata sesudah erupsi Sinabung adalah sebesar Rp. 

146.747.850  69.897.676. Hal ini berarti terjadi penurunan pendapatan jeruk 

sesudah erupsi Gunung Sinabung. 

Selanjutnya, berdasarkan uji Levene test, melalui aplikasi exel diperoleh 

nilai probability P(T<=t) one tail = 9,19453E-11 yang berarti nilai p-value 

adalah 0.000 yang diindikasikan oleh nilai probability (p-value < 0.05), dimana 

0.05 adalah taraf signifikansi yang diartikan bahwa jika hasil p-value lebih kecil 

dari taraf signifikansi maka hipotesis dapat diterima. Dari hasil hipotesis 

diperoleh bahwa p-value lebih kecil dari taraf signifikansi, hal ini berarti bahwa 

hipotesis yang dibuat benar, yaitu terjadi penurunan pendapatan hasil panen 

jeruk di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten Karo. 

Tabel 9. Analisis Uji Independemt T-Test Beda Pendapatan 

  Sebelum Erupsi Sesudah Erupsi 

Mean 213860500 146747850 

Variance 1,04183E+16 4,88569E+15 

Observations 30 30 

Pearson Correlation 0,968795114 

 Hypothesized Mean Difference 0 

 df 29 

 t Stat 9,554021402 

 P(T<=t) one-tail 9,19453E-11 

 t Critical one-tail 1,699127027 

 P(T<=t) two-tail 1,83891E-10 
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t Critical two-tail 2,045229642   

Sumber: Data Primer 2021 diolah  

Pembahasan 

Dampak Erupsi Sinabung 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa erupsi Sinabung 

memberikan  dampak  buruk  terhadap  produksi dan  pendapatan  petani  jeruk  

di 

Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten Karo. Hasil analisis 

kuantitatif memperlihatkan bahwa ada perbedaan signifikan pendapatan sebelum 

dan sesudah erupsi Sinabung. Hal ini diindikasikan oleh nilai significansi (sig-p) 

= 0.000 < 0.05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh erupsi 

Sinabung terhadap pendapatan petani jeruk di Kabupaten Karo. Penurunan 

produksi jeruk disebabkan karena abu vulkanik yang dihasilkan akibat erupsi 

yang dapat merusak tanaman bahkan sampai keambang gagal panen. Terbukti 

dari hasil wawancara yang dilakukan kepada petani jeruk di Desa Barung Kersap 

pada saat erupsi terjadi, abu vulkanik yang dihasilkan dapat membuat tanaman 

layu dan mati seketika (gosong) karena suhu abu vulkanik tersebut panas. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa ada pengaruh erupsi Sinabung terhadap 

produksi jeruk petani di Desa Barung Kersap Kecamatan Munthe Kabupaten 

Karo.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak erupsi gunung 

Sinabung terhadap kerusakan tanaman jeruk di wilayah Penelitian. Penelitian 

dilakukan dengan cara observasi secara singkat di lokasi penelitian, wawancara 

dan studi pustaka, mulai bulan Februari-Maret 2021 di wilayah lokasi terdampak 

abu vulkanik gunung Sinabung di Kecamatan Munthe berdasarkan kedekatan 
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dengan sumber erupsi. Sampel  tanaman dipilih secara acak diamati tingkat 

kerusakannya, pertumbuhan tanaman, material abu vulkanik yang mengenai 

tanaman dan serangan penyakit.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan dampak erupsi gunung 

Sinabung pada tananam jeruk menunjukkan kerusakan yang berbeda. Selain 

disebabkan oleh erupsi gunung Sinabung, kerusakan tanaman jeruk juga 

disebabkan oleh tidak terpeliharanya tanaman karena ditinggal petani 

mengungsi. 

Pengalaman Bertani 

 

Pengalaman berusahatani jeruk yang dimiliki petani menunjukkan 

lamanya petani dalam berusahatani tersebut. Semakin lama pengalaman bertani 

maka dapat dikatakan sudah mengetahui dan sudah menguasai teknik berbudaya 

dalam kegiatan usahatani yang dijalankan. Dalam melakukan usahatani harus 

ada pendamping pembinaan, pelatihan dari petugas penyuluh lapangan untuk 

membantu petani dalam menjalankan usahanya dalam bertani. 

Budidaya Usaha Tani Jeruk Desa Barung Kersap 

Pengembangan usahatani sebagai salah satu program pembangunan 

dilakukan di suatu daerah untuk memperhatikan potensi daerah tersebut. Desa 

Barung Kersap telah melaksanakan program pembangunan di bidang pertanian, 

yaitu dengan mengembangkan budidaya tanaman Jeruk Brastagi, sehingga 

menjadi salah satu sentra produksi Jeruk Brastagi di Kecamatan Munthe 

Kabupaten Karo. Jeruk Brastagi merupakan hasil terbesar dari Kabupaten Karo. 

Jeruk Brastagi tidak hanya dipasarkan di daerah, dalam negeri tetapi juga di 

expor keluar negeri karena rasanya yang manis dan segar. Kualitas Jeruk 

Brastagi tidak diragukan lagi, karena ditanam dengan perawatan yang continue 
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dengan orang-orang yang berpengalaman dibidang pertanian khususnya 

penanaman Jeruk. Warna kulit buahnya ketika muda hijau muda sampai hijau 

tua dan setelah matang berubah menjadi kuning cerah. Daging buahnya 

berwarna kuning. Jeruk brastagi tumbuh berupa pohon berbatang rendah dengan 

tinggi antara 2-8 m.  

Umumnya tanaman ini tidak berduri. Batangnya bulat atau setengah bulat 

dan memiliki percabangan yang banyak dengan tajuk sangat rindang. Dahannya 

kecil dan letaknya berpencar tidak beraturan. Daunnya berbentuk bulat telur 

memanjang, elips, atau lanset dengan pangkal tumpul dan ujung meruncing 

seperti tombak. Permukaan atas daun berwarna hijau tua mengilat, sedangkan 

permukaan bawah hijau muda. Panjang daun 4-8 cm dan lebar 1.5-4 cm. 

Tangkai daunnya bersayap sangat sempit sehingga bisa dikatakan tidak 

bersayap. 

Syarat Tumbuh Dan Tata Cara Pemeliharaannya 

 

Jeruk dapat tumbuh di sembarang tempat. Namun, tanaman ini akan 

memberikan hasil optimum bila ditanam di lokasi yang sesuai. Suhu optimum 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya berkisar antara 25-30 C. Sedangkan 

sinar matahari harus penuh agar produksinya optimum. Tanah tanaman jeruk 

ialah jenis tanah gembur, porous, dan subur. Kedalaman air tanahnya tidak lebih 

dari 1.5 m pada musim kemarau dan tidak boleh kurang dari 0.5 m pada musim 

hujan. Tanah tidak boleh tergenang air karena akar akan mudah terserang 

penyakit. Tanah yang baik untuk tanaman jeruk harus ber-pH 5-6. Curah hujan 

yang cocok berkisar antara 1.000-1.200 mm per tahun dengan kelembapan udara 

50-85%. 
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Pemeliharaan tanaman jeruk meliputi pembersihan tanaman dari lumut, 

benalu, dan gulma di sekitar tanaman, serta penyemprotan hama dan penyakit. 

Bila gulma berupa alang-alang, tanah di bawah tanaman perlu dicangkul hati-

hati agar akar tidak rusak. Untuk mencegah tumbuhnya gulma sebaiknya 

ditanam tanaman penutup tanah seperti Centrosema sp., Colopogonium sp., atau 

Mucuna sp. yang tahan kekeringan dan suhu rendah. Pemangkasan dilakukan 

terhadap ranting yang sakit, kering, dan tunas air/tunas liar.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

1. Pada umumnya responden setuju bahwa erupsi Sinabung memberi dampak 

buruk terhadap pendapatan petani jeruk. Dengan kata lain, erupsi Sinabung 

membuat pendapatan petani menurun signifikan. 

2. Pendapatan rata-rata petani jeruk sebelum erupsi Gunung Sinabung adalah 

sebesar Rp 213.860.500. 

3. Pendapatan petani jeruk di Desa Barung Kersap, Kecamatan Munthe 

Kabupaten Karo mengalami penurunan. Sebelum erupsi pendapatan rata-

rata adalah sebesar Rp 213.860.500 dibandingkan sesudah erupsi 

pendapatan rata-rata adalah Rp 146.747.850. dengan kata lain, ada 

perbedaan signifikan pendapatan produksi jeruk sebelum dan sesudah erupsi 

Sinabung. Hal ini terbukti dari signifikan penurunan pendapatan jeruk 

sebelum dan sesudah Erupsi (p-value = 0.000).  

Saran  

1. Kepada petani jeruk diharapkan untuk membangun rasa kebersamaan dalam 
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mengatasi dan mencari solusi bersama bagaimana caranya untuk 

mengendalikan tingkat kerugian atau gagal panen tidak terlalu tinggi saaat 

terjadi erupsi Gunung Sinabung dikemudian hari.  

2. Kepada penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengadakan penelitian 

lanjutan mengenai erupsi Gunung Sinabung dengan komoditi yang berbeda. 
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KUESIONER 

DAMPAK ERUPSI SINABUNG TERHADAP PRODUKSI DAN 

PENDAPATAN USAHA TANI JERUK 

 

Identitas Responden : 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis kelamin   : 

Pendidikan : 

Lama bertani   : 

Petunjuk pengisian : 

Jawablah setiap pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda contreng pada 

kolom yang tersedia dengan opsi jawaban ya dan tidak 

A. Dampak Erupsi Sinabung 

 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 
Apakah tanaman usaha tani bapak/ibu sekarang ini sudah 

lama terkena dampak erupsi Sinabung ? 

  

2 
Apakah  erupsi Sinabung membuat tanaman usaha tani 

bapak /ibu mengalami gangguan pertumbuhan ? 

  

3 
Apakah menurut pengamatan bapak/ibu, erupsi Sinabung 

membuat tanaman usaha tani menjadi lama berproduksi ? 

  

4 

Apakah menurut sepengetahuan bapak/ibu, erupsi 

Sinabung membuat produksi tanaman usaha tani menjadi 

menurun drastis ? 

  

5 

Menurut bapak/ibu,   apakah   memberi   pupuk dalam 

jumlah banyak terhadap tanaman usaha tani dapat 

mengurangi dampak erupsi Sinabung ? 

  

6 
Apakah menurut bapak/ibu, tampilan kulit jeruk setelah 

erupsi Sinabung jauh berbeda dari sebelumnya ? 

  

7 
Apakah buruknya kondisi jeruk setelah erupsi Sinabung 

membuat petani kesulitan memasarkannya ? 

  

8 
Apakah kondisi jeruk setelah Sinabung membuat kualitas 

jeruk menurun drastis ? 

  

9 
Apakah pendapatan bapak/ibu dari usaha tani jeruk 

menurun drastis setelah erupsi Sinabung ? 

  

10 

Apakah bentuk jeruk yang semakin kerdil setelah erupsi 

Sinabung membuat bapak/ibu semakin sulit memasarkan 

jeruk ? 
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Lampiran 2 Master Data Penelitian  

DATA PENDAPATAN SEBELUM DAN SESUDAH ERUPSI GUNUNG SINABUNG 
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BIAYA PRODUKSI SEBELUM ERUPSI GUNUNG SINABUNG 
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BIAYA PRODUKSI SESUDAH ERUPSI GUNUNG SINABUNG 
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Lampiran 3 Hasil Pengolahan Data 

Frequency Table Karakteristik Responden 

Usia 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid 30-40 tahun 7 23.3 23.3 23,3 

             41-50 tahun 12 40 40 63,3 

            51-60 tahuin 8 26,7 26,7 90 

      >60 tahun 3 10 10 100 

           Total 30 100 100  

 

 

Pendidikan 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid  SD 5 16.7 15 15 

             SMP 9 30 30 45 

             SMA/SMK 16 53.3 55 100 

             Total 30 100 100  

 

Pengalaman_bertani 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid 10-15 tahun 9 30 30 30 

             16-20 tahun 6 20 20 50 

             21-30 tahun 13 43,3 43,3 93,3 

            31-40 tahun 2 6,7 6,7 100 

             Total 30 100.0 100.0  

 

Kepemilikan 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Sewa 8 26,7 26,7 26,7 

Milik sendiri 22 73,3 73,3 100 

Total 30 100 100  
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Frequency Table Analisis Deskriptif Tentang Dampak Erupsi Sinabung 

Apakah tanaman usaha tani bapak/ibu sekarang ini sudah lama terkena dampak 

erupsi Sinabung? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 
Valid Ya 22 73,3 73,3 73,3 

               Tidak 8 26,7 26,7 100 

               Total 30 100.0 100.0  

 
Apakah erupsi Sinabung membuat tanaman usaha tani bapak /ibu mengalami 

gangguan pertumbuhan? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid Ya 21 70 70 70 

            Tidak 9 30 30 100 

            Total 30 100 100  

 

Apakah menurut pengamatan bapak/ibu, erupsi Sinabung membuat tanaman 

usaha tani menjadi lama berproduksi? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Ya 21 70 70 70 

            Tidak 9 30 30 100 

            Total 30 100 100  

 
Apakah menurut sepengetahuan bapak/ibu, erupsi Sinabung membuat produksi 

tanaman usaha tani menjadi menurun drastis? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid Ya 22 73,3 73,3 73,3 

Tidak 8 26,7 26,7 100 

Total 30 100.0 100.0  

 

Menurut bapak/ibu, apakah memberi pupuk dalam jumlah banyak terhadap 

tanaman usaha tani dapat mengurangi dampak erupsi Sinabung? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid Ya 22 73,3 73,3 73,3 

Tidak 8 26,7 26,7 100 

Total 30 100.0 100.0  
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Apakah menurut bapak/ibu, tampilan kulit jeruk setelah erupsi Sinabung jauh 

berbeda dari sebelumnya? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 
Valid Ya 25 83,3 83,3 83,3 

Tidak 5 16,7 16,7 100 

Total 30 100 100  

 
Apakah buruknya kondisi jeruk setelah erupsi Sinabung membuat petani kesulitan 

memasarkannya? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 
Valid Ya 22 73,3 73,3 73,3 

Tidak 8 26,7 26,7 100 

Total 30 100.0 100.0  

 
Apakah kondisi jeruk setelah Sinabung membuat harga jual jeruk menurun 

drastis? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Ya 21 70 70 70 

Tidak 9 30 30 100 

Total 30 100 100  

 
Apakah pendapatan bapak/ibu dari usaha tani jeruk menurun drastis setelah erupsi 

Sinabung? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

 

Cumulative Percent 

Valid Ya 26 86,7 86,7 86,7 

Tidak 4 13,2 13,2 100 

Total 30 100 100  

 
Apakah bentuk jeruk yang semakin kerdil setelah erupsi Sinabung membuat 

bapak/ibu semakin sulit memasarkan jeruk ? 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative Percent 

Valid Ya 20 66,7 66,7 66,7 

Tidak 10 33,3 33,3 100 

Total 30 100 100  
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Lampiran 4 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

Wawancara Responden 
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Pengisian Kuisioner Oleh Responden 
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